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ABSTRAK

Ridha Kurnia Putri ( 20130156 ), Campur kode pada percakapan santri Pondok
Pesantren Ar-Ridwan Al-Maliky (Studi Sosiolinguistik),
Prodi Bahasa dan Sastra Arab, 2024.

Campur kode (code-mixing) adalah fenomena linguistik di mana satu bahasa
disisipkan ke dalam bahasa lain, umum dalam masyarakat multilingual seperti
Pondok Pesantren Arridwan Al-Maliky. Dalam sosiolinguistik, campur kode

merupakan hasil dari interaksi sosial dan budaya.

Penelitian ini bertujuan: (1) Mengidentifikasi bentuk dan jenis campur kode
dalam percakapan santri; (2) Menganalisis faktor penyebab dan motivasi santri
dalam menggunakan campur kode; dan (3) Mengetahui perbedaan pola penggunaan

campur kode antara santri MA dan MTs.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang dipilih untuk
memahami secara mendalam fenomena campur kode dalam percakapan santri di
Pondok Pesantren Arridwan Al-Maliky. Dengan pengumpulan data melalui
wawancara dan observasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik deskriptif

kualitatif.

Hasil penelitian yang diperoleh: (1) Dalam percakapan santri di Pondok
Pesantren Ar-Ridwan-Al-Maliky, terdapat bentuk campur kode antara bahasa
Indonesia dan bahasa Arab. Campur kode ini dapat diklasifikasikan menjadi dua
jenis utama: campur kode intersentensial dan campur kode intrasentensial. (2)
Faktor penyebab dan motivasi campur kode digunakan dikarenakan campur kode
merupakan fenomena alami yang mencerminkan adaptasi terhadap lingkungan
keagamaan dan budaya pesantren. (3) Perbedaan pola campur kode antara siswa
MTs dan MA di pesantren ini disebabkan oleh tingkat kematangan berbahasa,
konteks akademik, dan faktor psikologis.

Kata Kunci : Campur kode, Sosiolinguistik, Multilingual
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